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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terbesar di dunia. Negara ini mempunyai 

jalur pantai sepanjang 81000 km. Dengan kondisi geografis alam yang mempunyai potensi 

baik dalam energi terbarukan, yang salah satunya sumber daya energi angin yang besar 

terletak dilautan dan didaerah pegunungan. Energi angin tersebut dapat dijadikan salah satu 

energi alternatif yang dapat mengurangi bahan bakar fosil, batu bara, panas bumi dan yang 

lainnya  dalam penggunaan listrik.  

Pembangkit Listrik Tenaga Angin atau sering juga disebut dengan Pembangkit Listrik 

Tenaga Bayu (PLTB) adalah salah satu pembangkit listrik energi terbarukan yang ramah 

lingkungan dan memiliki efisiensi kerja yang baik jika dibandingkan dengan pembangkit listrik 

energi terbarukan lainnya. Prinsip kerja PLTB adalah dengan memanfaatkan energi kinetik 

angin yang masuk ke dalam area efektif turbin  

Pembangkit Listik Tenaga Bayu portable yaitu suatu pembangkit listrik yang 

menggunakan energi angin sebagai sumber energi untuk menghasilkan energi listrik. 

Pembangkit ini dapat mengkonversikan energi angin menjadi energi listrik dengan 

menggunakan turbin angin atau kincir angin. Sistem utama dari pembangkit listrik tenaga 

angin portable merupakan salah satu sumber energi alternatif yang sangat berkembang cukup 

pesat, mengingat angin merupakan salah satu energi yang tidak terbatas di alam semesta. 

 

Kata kunci : Angin, PLTB, PLTB Portable  
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terbesar di dunia. Negara ini mempunyai jalur 

pantai sepanjang 81000 km. Dengan kondisi geografis alam yang mempunyai potensi baik 

dalam energi terbarukan, yang salah satunya sumber daya energi angin yang besar terletak 

dilautan dan didaerah pegunungan. Energi angin tersebut dapat dijadikan salah satu energi 

alternatif yang dapat mengurangi bahan bakar fosil, batu bara, panas bumi dan yang lainnya  

dalam penggunaan listrik.  

 

Listrik adalah suatu sumber energi dimana dapat memindahkan energi menjadi suatu 

bentuk elekronik yang lainnya. Energi listrik ini sangat dibutuhkan oleh berbagai tingkatan 

masyarakat. Perkembangan teknologi menyebabkan suatu kemudahan dalam pengadaan suatu 

energi listrik. Dengan adanya perkembangan teknologi, maka ada berbagai cara untuk 

membangkitkan suatu energi listrik. Energi listrik ini dapat dibangkitkan oleh suatu sistem 

pembangkit listrik, sebagai contoh angin, sinar matahari, bahan bakar fosil, dan lain 

sebagainya. 

 

Pembangkit Listik Tenaga Bayu portable yaitu suatu pembangkit listrik yang 

menggunakan energi angin sebagai sumber energi untuk menghasilkan energi listrik. 

Pembangkit ini dapat mengkonversikan energi angin menjadi energi listrik dengan 

menggunakan turbin angin atau kincir angin. Sistem utama dari pembangkit listrik tenaga angin 

portable merupakan salah satu sumber energi alternatif yang sangat berkembang cukup pesat, 

mengingat angin merupakan salah satu energi yang tidak terbatas di alam semesta. 

 

Pada pembangkit listrik tenaga Bayu portable terdapat beberapa komponen yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan listrik. Komponen itu meliputi turbin angin, generator, tiang 

penyangga pulley dan poros besi.Suatu pembangkit listrik dari energi angin merupakan hasil 

dari penggabungan turbin dan generator sehingga akhirnya dapat menghasilkan listrik. 

 

Cara kerja dari pembangkitan listrik tenaga bayu portable ini yaitu awalnya energi angin 

memutar turbin angin. (bukan menggunakan listrik untuk menghasilkan listrik, namun 

menggunakan angin untuk menghasilkan listrik).  Kemudian angin akan memutar sudut turbin, 



 

 

lalu diteruskan untuk memutar rotor pada generator dibagian dibagian bawah turbin 

angin. Generator mengubah energi gerak menjadi energi listrik dengan teori medan 

elektromagnetik, yaitu poros pada generator dipasang sejajar dengan turbin angin. Ketika poros 

generator mulai berputar maka akan terjadi perubahan fluks pada stator yang akhirnya karena 

terjadi perubahan fluks ini akan dihasilkan tegangan dan arus listrik tertentu. Tegangan dan 

arus listrik yang dihasilkan ini disalurkan melalui kabel jaringan listrik untuk akhirnya 

digunakan oleh pengguna. Tegangan dan arus listrik yang dihasilkan oleh generator ini berupa 

AC (alternating current). 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana tahapan dan cara pembuatan Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) 

portable. 

2. Bagaimana cara memanfaatkan energi potensial angin menjadi energi listrik yang akan 

digunakan untuk charging ponsel. 

1.3 Tujuan Masalah  

1. Melakukan pembuatan dan pengujian Pembangkit Listrik Tenaga Bayu portable. 

2. Menganalisis daya yang dihasilkan dari PLTB portable. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang dilakukan dalam penelitian rancang bangun ini adalah : 

1. Menentukan arah angin dan menyimpan daya yang konstan agar mencapai kapasitas 5 

Watt. 

2. Menentukan desain Pembangkit Listrik Tenaga Bayu portable. 

3. Mencari cara  pengisian daya dari PLTB portable ke ponsel. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Laporan Proposal Tugas Akhir ini disusun berdasarkan sisitematika penulisan sebagai  

Berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR 

Bab ini berisikan teori – teori tentang pembangkit listrik angin dan komponen 

komponen yang ada didalamnya. 

BAB III METEDOLOGI PENELITIAN 



 

 

Meliputi tentang sistematika dan diagram alir dalam proses perancangan pembangkit 

listrik tenaga bayu portable. 

BAB IV ANALISIS DAN DATA 

Berisi tentang data-data yang di peroleh, proses perancangan pembangkit listrik tenaga 

bayu portable  dan hasil pengujian 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang hal-hal yang telah didapatkan setelah melakukan perancangan dan 

masukan yang belum dilakukan pada tugas akhir kali ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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